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ABSTRAK

Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kesalahpahaman siswa dan menjelakan alasan mereka
munculnya kesalahpahaman material tentang sistem pernapasan manusia. Penelitian ini termasuk ke dalam
metode penelitian kuantitatif diikuti 21 peserta didik kelas VIII di salah satu sekolah di Kabupaten Sukabumi.
Instrumen yang digunakan adalah two fier test disertai dengan CRI (Certainty of Index), respon siswa pada model
pembelajaran differensiasi berbasis multiple intelligences. Hasil penelitian menunjukan siswa memiliki
miskonsepsi terhadap materi sistem pernapasan yang terdiri dari stuktur organ serta fungsinya, mekanisme dan
penyakit pernapasan pada manusia 36,90%, adapun ketika di kelompokan menjadi 3 kelompok menjukan peserta
didik mendapatkan miskonsepsi pada anak kinestetik 37,50%, anak linguistik 37,50% dan anak visual 35,42%.
Kesimpulan dari hasil pembahasan ini faktor yang menyebabkan miskonsepsi terjadinya kesalahpahaman adalah
peserta didik beragumentasi dengan keyakinannya sendiri, dan metode pengajaran.

Kata Kunci : diferensiasi; miskonsepsi; sistem pernapasan; Test Two Tier Test; cri (certainty of index)
ABSTRACT

This study aims to analyze students' misconceptions and explain their reasons for material misunderstandings
about the human respiratory system. This research is a quantitative study which was attended by 21 class VIII
students in one of the schools in Sukabumi Regency. The instruments used aretwo tier test equipped withCRI
(Certainty of Index), student responses to the differentiation-based learning modelMultiple Intelligences. The
results of the interviews showed that students had misconceptions about the respiratory system material which
consisted of organ structures and their functions, mechanisms and respiratory diseases in humans 36.90%, while
when grouped into 3 groups showed students got misconceptions in kinesthetic children 37,50%, children
linguistics 37,50% and visual children 35,42%. The conclusion from the results of this discussion is that the factors
that cause misconceptions to occur are students arguing with their own beliefs, and teaching methods.

Keywords: Difference, Misconceptions, Respiratory System,7est Two Tier Test help cri (certainty of
index),Difference.
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PENDAHULUAN

Kesalahpahaman telah banyak di
pelajari oleh berbagai peneliti khususnya
dibidang sains (Patil, 2019) Jika ada
kesalahpahaman konsep, sehingga dapat
diketahui siswa memiliki miskonsepsi
terdapat materi pembelajaran.
Kesalahpahaman konsep yaitu
penyimpangan yang terjadi terhadap
penerimaan materi atau penerimaan yang
diperoleh setiap individu, namun tidak
sesuai dengan konsep sesungguhnya
(Dewi, 2021).

Kesalahpahaman konsep dapat
berlangsung pada setiap materi contohnya
pada proses pembelajaran IPA. Kurikullum
2013 proses pembelajaran pada materi [PA
dilakukan  dengan
pengalaman yang bermakna pada peserta
didik ketika mempelajari sebuah kejadian
yang dapat terjadi dilingkungan proses
pembelajaran [PA memiliki tujuan agar
peserta didik dapat memahami konsep
maupun teori secara tepat melalui kegiatan

memberikan

praktikum yang memberikan pengalaman
bermakna (Khaerudin, 2020). Materi akan
di analisis terkait miskonsepsi yaitu sistem
pernapasan pada manusia. Sitem respirasi
pada manusia termasuk materi yang abstrak
bagi siswa karena materi tersebut tidak
dapat divisualisasikan secara langsung oleh
indera manusia. Sehingga diperlukan
proses pembelajaran yang dapat menunjang
pemahaman materi pada siswa agar hasil
belajar lebih maksimal (Myanda, 2020).
Bahasan tersebut terdiri dari teori yang
memiliki  keterkaitan antara  stuktur,
fisiologi, dan gangguan yang dapat terjadi.
.Terdapat kesalahpahaman pada sistem
respirasi manusia, juga dalam riset (
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Kuswanti et al., 2020). mencatat adanya
kesalahpahaman bagi siswa misalnya paru-
paru manusia adalah ruang terjadinya
pertukaran Oz dan CO». Materi ini memiliki
beragam istilah yang perlu dipahami oleh
peserta didik, sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam menguasai
konsep yang ada pada proses pembelajaran

Menurut Tomlinson, (2011) Proses
belajar yang menggunakan kegiatan sesuai
dengan gaya belajar yang dimiliki oleh
siswa  dalam  proses  pembelajaran
terpengaruh oleh cara siswa berfikir,
tingkat kecerdasan yang dimiliki, kebiasaan
, dan lingkungan. Cara belajar siswa
bermacam-macam terdapat 3 kategori cara
belajar siswa yaitu dengan penglihatan atau
visual, gerakan atau kinestetik dan
linguistik  atau  kemampuan  dalam
merangkai cerita. Siswa dengan gaya
belajar visual perlu diberikan stimulus atau
rangsangan berupa benda nyata disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan. Siswa
yang memiliki cara belajar linguistik
diberiakan stimulus berupa project untuk
mengarang  atau  berimajinasi  dan
menampilkan cerita dan imajinasi mereka
terkait dengan materi, lalu siswa dengan
cara belajar mereka yaitu kinestetik atau
gerakan guru memberikan arahan kepada
siswa untuk menyentuh atau
memperaktikan yang dapat menambah
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan.

Oleh karena itu, konsep pembelajaran yang
bervariatif harus diterapkan oleh guru untuk
menyesuaikan dengan gaya belajar siswa
atau kebutuhan mereka. Konsep ini dikenal
sebagai differensiasi.
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Menurut  Hakim, (2012)
mengemukakan siswa  di
memiliki karakteristik yang umumnya
dapat menjawab pertanyaan akan tetapi
tidak yakin terhadap jawabannya. Berbagai
jawaban siswa perlu diukur dengan
menggunakan CRI (Certainty respone of
index ) dikembangkan oleh (Indriani 2021)
Keuntungan dari metode pengukuran ini
yaitu guru mampu melakukan analisis
dengan fakta yang ada (Lestari et al. 2020).
Standar CRI dapat mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi atau
kesalahpahaman konsep (A’yun et al,
2018). Hakim et al, (2012 )
mengemukakan acuan tingkat pemahaman
siswa menjadi 4 level sebagai berikut

indonesia

paham konsep (PK), paham konsep kurang
yakin (PPKY), Miskonsepsi (M), dan tidak
tahu konsep (TTK). Kesalahpahamn
konsep dapat diatasi dengan melakukan
pemilihan metode yang sesuai serta
disesuaikan dengan pendekatan
pembelajaran yang sesuai (Grospietsch et
al., 2018). Metode yang digunakan untuk

mengetahui pemahaman konsep
menggunakan  tes  diagnostik.  Tes
diagnostik  yang  digunakan  berupa

menggunakan papertest berupa soal pilihan
ganda bertingkat dua adalah two fier test
disertai dengan CRI (Certainty respone of
index) dengan skala 0 sampai 5 yang sesuai
dengan capaian siswa.

Tes dua tingkat (Two-Tier-Test),
dikenal sebagai tes diagnostik, sangat
efektif dalam mempelajari konsep siswa
sehingga dapat mengidentifikasi tingkat
miskonsepsi siswa terhadap setiap konsep.
Artinya, siswa akan memahami konsep
dengan lebih baik jika mereka mengajukan
pertanyaan dengan alasan (Suryawirawati,
Ramdhan and juhanda 2018)
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Bedasarkan uraian tersebut peneliti
memiliki ketertarikan untuk mendalami dan
mengetahui tingkat miskonsepsi yang
terjadi pada sistem pernapsan manusia
menggunakan tes diagnostik two tier test
berbantuan certainty repone of index (CRI).
Pada siswa tingkat SMP di kabupaten
sukabumi. dirancang
penelitian ini adalah untuk mengetahui

Tujuan  yang

jumlah siswa yang mempunyai pemahaman
konsep bedasarkan acuan pada kriteria
miskonsepsi (M), (Hakim, 2012).

METODE

Proses penelitian dilangsungkan di
Kabupaten = Sukabumi pada periode
2022/2023, Jenis penelitian yang dipakai
yaitu kuantitatif disertai metode deskriptif
untuk  mendefinisikan  sejauh  mana
kesalahpahaman konsep pada siswa.
Pengolahan  data  dapat  dianalisis
menggunakan miscrosoft excel 2013 dan
SPSS Vers. 29, dan subjek dalam penelitian
ini merupakan 21 peserta didik dikelas
(VIIT A).

Instrumen akan diberikan setelah
dilakukan wuji coba pada subjek yang
memiliki spesifikasi sudah mendapatkan
materi sistem pernapasan manusia. Teknik
yang dipakai adalah purposive sampling
berjumlah 22 siswa dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Instrumen penelitian
divalidasi dengan pengujian validasi item
menggunakan  kolerasi raw  product
moment dan validasi isi laporan pearson
(Conten Validation ) pada SPSS v29. Dari
16 soal yang memenuhi syarat validasi, 8
merupakan soa yang memenuhi syarat
validalitas, 8 merupakan soal dengan nilai
signifikan soal dengan nilai signifikasi
0,05. Pada uji reabilitas digunakan anates
0,67 dan dinyatakan realiabel karena itu
dihitung > r array. Tes instrumental rata-
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rata 12,95 untuk kategori sedang dan
mudah. Terakhir, keunikan kueri diperiksa
dengan membandingkan r hitung dan r
tabel.

Langkah alur penelitian ini menggunakan
bentuk soal two ftier test berbantuan CRI
(certainty respone of index). Instrumen
yang digunakan untuk menganalisis
keberadaan miskonsepsi peserta didik serta
pemahaman siswa terhadap konsep materi
sistem pernapsan manusia. Setiap skala CR/
berskala 6 dari (0-5) dan, teknik analis data
pun yang dipakai CRI pertama, siswa harus
dibagi menjadi kelompok yang
mendapatkan yang benar dan yang salah
selanjutnya, nilai skala CRI
disesuaikan dengan nilai dilihat pada tabel
L.

harus

Tabel 1 Skala Certainty Respone of Index
(CRI)

CRI Kriteria
Sangat Paham
Hampir Paham
Yakin
Tidak Yakin
Sebagian Jawaban
Menduga-duga
0 Seluruh Jawaban
Menduga-duga

— N W N~ W

(dikutip dari Hasan 1999)

Selanjutnya, hasil  kuantitatif  yang
diperoleh diolah dan dianalisis dengan
menggunakan kategori pemahaman yang
diubah oleh (Hakim et al., 2012). Dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Kategori Pemahaman Konsep
Siswa
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mengidentifikasi setiap pemahaman peserta
didik tentang materi sistem pernapasan
manusia, terutama  terkait  dengan
miskonsepsi. Pendidik dapat mengetahui
tingkat pemahaman CRI, yaitu paham
konsep (PK), Paham konsep kurang yakin
(PKKY), miskonsepsi (M), dan tidak
paham  konsep (TTK). Selanjutnya
perhitungan persentasi siswa terdiri dari
keempat hasil penilaian untuk tiap kategori
langkah terakhir, hasil ini termasuk data
hasil pengamatan proses pembelajaran dua
tingkat tes diagnostik, dan perbedaan
diantara kelompok differensiasi dalam 3
kecerdasaan: kinsestetik, linguistik, dan
visual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bedasarkan hasil analisis data yang
dilakukan 21 siswa yang mengikuti ujian
tertulis pilhan ganda bertingkat dua two tier
test di lengkapi Certainy of respone index
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. . Second o Kode
First tier Tier ( Nilai Deskripsi
(Jawabn ) Alasan ) CRI

Benar Benar >2.5 Paham PK

Konsep
Benar Benar <2,5 Paham PPKY
Konsep
Kurang
Yakin
Benar Salah >2,5  Miskonsepsi M
Benar Salah <2,5 Tidak tahu  TTK
Konsep
Salah Benar >2,5 Miskonsepsi M
Salah Benar <2,5 Tidak Tahu TTK
Konsep
Salah Salah >2,5  Miskonsepsi M
Salah Salah <2,5 Tidak Tahu TTK
Konsep
(dikutip dari Hakim, 2012)
Dilakukan analisis untuk
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berjumlah 8 soal bisa di lihat pada gambar
1.

Data Nilai Miskonsepsi
50

40

30

20

10 i
0

PK  PKKY M TTK
| Indikator Miskonsepsi

Presentase

Gambar 1. Menunjukan bahwa peserta
didik memahami konsep, 38,10% peserta
didik mengalami miskonsepsi, 36,90%
peserta didik mengalami paham konsep
kurang yakin dan yang terakhir, 10,71%
peserta didik tidak tahu konsep 14,29%.
Presentase diatas di peroleh dari hasil
analisis jawaban siswa tes diagnostik
terlihat dari delapan pertanyaan tentang
sistem pernapasan manusia diberikan
kepada 21 siswa untuk dipelajari.
Memanfaatkan microsoft excel 2013, untuk
menghitung hasil analisis jawaban siswa
(Annisak, 2017).

Menurut  analisis  miskonsepsi,
siswa mengalami miskonsepsi pada semua
indikator. Menunjukan presentasi
pemahaman siswa tentang indikator sistem
pernapasan manusia menurut analisis

miskonsepsi.

Tabel 3 Rekapitulasi  presentase
miskonsepsi materi sistem pernapasan
manusia

Butir Konsep Indikator Rata-
Soal rata
prentas

EDUPROXIMA 6(1) (2024) 226-234

€ (0/0)
Miskon
sepsi )
1 dan Stuktur Menjelask 38,09
2 organ an %
pernapa pernapasa
san n manusia
manusi
a
3 dan Stuktur Menyebut 40,47
4 dan kan %

fungsi  bagian-
bagian  bagian

organ organ
pernapa  sistem
san pernapasa

manusi h manusia
a

5 dan Mekani Menganali 40,47

6 sme sis gambar %
pernapa mekanism
san e
pernapasa
n manusia
7dan8 Penyaki Menyebut 30,95
t kan %
pernapa penyakit
san yang
manusi  disebabka
a n oleh
gangguan
sistem
pernapasa
n manusia

Siswa yang menjawab konsep pada tingkat
pertama dengan percaya diri namun dengan
alasan yang tidak tepat atau pun sebaliknya
jawaban pada tingkat 1 dan tingkat 2 yakni,
hal ini yang mengindikasikan siswa
mengalami miskonsepsi. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang pernah dilakukan
bahwa kurang nya pengetahuan peserta
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didik terhadap materi dapat menyebabkan
terjadinyanya miskonsepsi (Yulianti 2020).
Munculnya miskonsepsi yang paling
banayak adalah bukan selama proses
belajar mengajar melainkan sebelum proses
belajar mengajar dimulai, yaitu pada
konsep awal yang telah dibawa siswa
sebelum memasuki proses tersebut atau
yang disebut sebagai prakonsepsi (Ritonga,
2018).

Bedasarkan hasil jawaban setiap
pertanyaan presentasi miskonsepsi peserta
didik tertinggi pada konsep materi yang
diuyjikan terdapat pada konsep stuktur dan
fungsi maupun mekanisme pernapasan
manusia yaitu nomer 3,4 sebesar (40,47%)
dan adapun konsep = mekanisme
pernapasan pada nomer 5,6 sebesar
(40,47%). Hal ini terjadi karena pada
pembelajaran mengenai pengenalan konsep
struktur dan fungsi dilakukan praktik secara
langsung oleh peserta didik sehingga
peserta didik lebih mudah memahami
submateri tersebut. Sesuai yang
diungkapkan, menurut Nisa ( 2017)
pratikum adalah kegiatan yang bertujuan
untuk membekali peserta didik agar lebih
dapat memahami teori dan praktik, melalui
kegiatan pratikum, banyak hal yang dapat
diperoleh oleh peserta didik dianataranya
kegiatan pratikum pun dapat melatih
keterampilan dan  pemahaman dan
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menerapkan dan
mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki.

Pertanyaan nomor 3 dan 4 terkait
konsep menyebutkan organ stuktur
pernapasan, pada jenis soal ini 40,47%,
siswa harus menyebutkan jawaban dari
pertanyaan yang sudah ada di nomer 4 yaitu
pada gambar dimana di dalam pertanyaan
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tersebut ditunjukan huruf c, pada gambar
apa yang terkait di dalam stuktur organ
pernapasan dan siswa dengan yakin
menjawab faring sedangkan hasil jawaban
peserta didik tidak sama dengan konsep
materi. Jawaban yang benar terkait dengan
gambar yang ada di soal adalah (a) paru-
paru, (b) hidung,(c) laring dan (d) faring
jawaban yang Dbenar adalah laring
dikarenakan sebagai ruang resonansi suara.

Soal nomer 4 yaitu dimana peserta
didik memperhatikan urutan-urutan yang
akan di susun menjadi stuktur organ
pernapasan dengan pertanyaan dimanakah
urutan yang benar mulai dari masuknya
udara pernapasan. Peserta didik dengan
yakin rata-rata menjawab bagian (a) dimana
mulai dari hidung, alveolus, laring,
bronkus, bronkioulus, trakea, Jawabna yang
benar adalah terkait pengurutan pernapasan
manusia adalah rongga hidung, laring,
trakea, bronkus, bronkiolus, alveolus.

Pertanyaan nomor 5 siswa harus
menganalisis tarikan balon dimodelkan
sebagai paru-paru dalam pertanyaan ini.
Jika tarikan b bagian bawah balon dilepas,
maka ada beberapa siswa, yakin menjawab
balon (b) terjadinya insprisai balon
mengecil, Sedangan kan balon (c)
terjadinya ekspirasi balon membesar dan
(d), terjadinya ekspirasi balon mengecil.
Hasil jawaban berbeda dengan konsep
materi jawaban yang benar adalah ketika
model sistem pernapasan ditarik maka
terjadi inspirasi , balon membesar.

Pertanyaan nomer 6 peserta didik
diberikan pertanyaan terkait menganalisis
gambar bagaimanakah kedudukan otot
diafragma dan tulang rusuk pada inspirasi,
pada gambar yang dianalisis peserta didik
adalah dimana pada gambar pertama yaitu
rata-rata siswa menjawab salah yaitu otot
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diafragma mendatar dan tulang rusuk
menurun. Peserta didik masih tidak jelas
tentang ide tersebut. Jawaban yang benar
adalah bahwa proses inspirasi ditunjukan
pada gambar dengan mendatarnya
diafragma ketika otot dada dan diafragma
berkontraksi, rongga dada mengembang
atau terangkat (Kasmanah et al. 2019)

Adapun ketika diberi model
pembelajaran differensiasi dimana peserta
didik dibentuk menjadi 3 kelompok yaitu
kelompok linguistik, visual, dan kinestetik
hasil data analis dengan diberi perlakuan
kecerdasaan pada gambar 2.

IHIHIH

PK PKKY M TTK

[N )
(= = =]

Persentase

(=]

Kategori Pemahaman Konsep Tingkat
Kecerdasan

m Tabel Data Tingkat Kecerdasaan Kinestetik
m Tabel Data Tingkat Kecerdasaan Visual

Tabel Data Tingkat Kecerdasaan Linguistik

Gambar 2. Kategori Miskonsepsi Pada Setiap
Tingkat Kecerdasan

Bedasarkan hasil data di atas analisis data
miskonsepsi di peroleh bahwa siswa
miskonsepsi ketika diberi perlakuan model
pembelajaran differensiasi dimana peserta
didik kinestetik pada indikator Paham
Konsep memperoleh skor sebesar (37,5%),
linguistik sebesar (33,33%) dan visual
(43,75%), pembelajaran visual
meningkatkan interaksi dan kerjasama dan
mengatasi masalah ini, membutuhkan
media  pembelajaran  yang  dapat
peningkatan hasil belajar dan pemahaman
konsep dan penurunan miskonsepsi
(Rosidah, 2011)
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Adapun paham konsep kurang yakin
kelompok kinestetik (11,11%), linguistik
(10,42%),dan visual (10,42%),
miskonsepsi pada kelompok kinestetik
sebesar (37,5%), linguistik (37,5%), dan
visual (35,42%), dan tidak tahu konsep
kelompok kinestetik sebesar (13,89%),
linguistik (18,75%) dan visual (10,42%).

Berdasarkan data di atas, terdapat
miskonsepsi tentang pembelajaran
differensiasi dalam pembelajaran IPA
materi  sistem  pernapasan  manusia.
Terdapat dua  jenis  pembelajaran
differensiasi: 1) konten yang didasarkan
pada pemetaan minat peserta didik; dan 2)
proses, di mana guru menyampaikan materi
pembelajaran sesuai dengan minat bakat
siswa pada tahap ini. Guru memberikan
berbagai jenis bahan ajar dan assement,
tetapi semuanya memiliki isi dan mencapai
tujuan yang sama. Karena proses yang
dilakukan pun berbeda, setiap kelompok
akan menghasilkan produk yang berbeda.
Dengan memahami preferensi gaya belajar,
kesuksesan dalam proses belajar dapat
dicapai. Akibatnya, keanekaragaman gaya
belajar ini

Miskonsepsi adalah definisi dari
pemahaman tentang anggapan yang telah
melekat pada pikiran siswa, tetapi
anggapan tersebut tidak konsisten dengan
anggapan yang disepakati para ahli. Karena
kekuatan kognitif yang berbeda dari setiap
siswa, ada perbedaan dalam tingkat
pemahaman dan miskonsepsi selain itu,
daya retensi  berpengaruh  terhadap
kemampuan siswa untuk memahami
konsep . Peserta didik dengan daya retensi
tinggi tidak mudah mengalami miskonsepsi
karena mereka dapat memahami dan
menghafal konsep dengan mudah (Suarez
2015).
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Didukung oleh menghasikan angket
respon yang telah diujikan kepada peserta
didik dimana tanggapan peserta didik
terhadap materi 83,9 menghasilkan temuan
dari angket yang dijawab oleh pengalaman
siswa dengan menggunakan pembelajaran
differensiasi untuk mengatasi miskonsepsi
dengan rata-rata 63,7 kategori baik,
kejelasan ~ dan  kemudahan  dalam
pembelajaran dengan jawaban peserta didik
rata —rata 73,8 dengan kategori baik dan
tanggapan  peserta  terhdapa  model
pembelajaran differensiasi untuk mengatasi
miskonsepsi rata — rata 51,8 dengan
kategori  baik. = Menyatakan  bahwa
penerapan pembelajaran differensiasi pada
muatan pembelajaran [PA dinilai efektif,
hal ini di tunjukan pada peningkatan
pemahaman dan penurunan miskonsepsi
yang telah diberikan pada setiap siswa,
pembelajaran differensiasi juga dinilai
menarik dalam proses pembelajaran karena
sesuai dengan persyaratan dan gaya belajar
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
(Rigianti 2023).
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KESIMPULAN

Miskonsepsi two tier test berbantuan CRI
(Certainty of respone index) terhadap
model pembelajaran differensiasi pada
materi sistem pernapasan manusia adalah
untuk  kelompok kinsestetik  37,50%,
miskonsepsi untuk kelompok linguistik
37,50% dan miskonsepsi untuk kelompok
visual  35,42%. Siswa  mengalami
kesalahpahaman yaitu siswa sendiri,
metode pembelajaran dan konteks dan
didukung oleh angket respon tanggapan
siswa terhadap materi 83,9 dengan kategori
sangat baik, pengalaman siswa dengan
menggunakan pembelajaran differensiasi
untuk mengatasi miskonsepsi dengan rata-
rata 63,7 kategori baik, kejelasan dan
kemudahan dalam pembelajaran dengan
jawaban peserta didik rata -rata 73,8
dengan kategori baik, dan tanggapan siswa
dalam model pembelajaran differensiasi
untuk mengatasi miskonsepsi rata —rata
51,8 dengan kategori baik.
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